
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Etnografi. Pendekatan Etnografi adalah  

Salah satu pendekatan utama dari Penelitian Kualitatif. Menurut Fiantika (2020:124) 

Ethnography berkaitan dengan penemuan dan deskripsi budaya kelompok atau individu dan 

peneliti mengamati atau berinteraksi secara langsung. Haryoko (2020:28) juga berpendapat 

tentang pengertian dari pendekatan etnografi yang menyatakan bahwa pendekatan etnografi 

adalah pendekatan yang mendeskripsikan dan menjelaskan hukum-hukum, struktur, dan 

proses yang melingkupi suatu kehidupan sosial-budaya. Jadi, kesimpulannya bahwa 

pendekatan etnografi ini lebih menekankan pada proses sosial dan budaya.  

Menurut Fiantika (2020:128) tahapan penelitian etnografi meliputi:  

a. Perumusan masalah dengan mendefinisikan fokus utama penelitian dengan 

merumuskan masalah yang ingin dipelajari kemudian. 

b. Memilih tempat penelitian   

c. Mendapatkan akses penelitian artinya peneliti perlu meminta izin resmi kepada pihak 

yang bersangkutan di lokasi penelitian yang dituju.  

d. Menampilkan diri artinya peneliti harus mempersiapkan hal yang dilakukan ketika 

berada di tempat penelitian dan peneliti harus mampu membaca situasi yang ada di 

lapangan. 

e. Mengumpulkan dan merekam informasi  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan 

gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, 

melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam 

latar setting yang alamiah (Fadli, 2021). Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Fiantika 

(2020:4) bahwa penelitian kualitatif sebagai penelitian yang memahami fenomena tentang hal 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata.  

Menurut Fiantika (2020:6) tiga tahapan utama dalam penelitian kualitatif yaitu: 

1. Tahap deskripsi atau orientasi. Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan informasi 

yang diperolehnya sesuai dengan apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan. 



Tahap ini merupakan tahapan awal mendeskripsikan informasi yang diperoleh 

peneliti dengan , mendeskripsikan secara singkat.  

2. Tahap reduksi. Peneliti melakukan proses reduksi informasi (mereduksi) dengan 

memilah informasi yang diperoleh pada tahap deskripsi atau orientasi untuk dapat 

menggolongkannya pada suatu fokus permasalahan. 

3. Tahap seleksi. Peneliti menguraikan masalah sebagai fokus yang telah ditetapkan 

menjadi lebih rinci, kemudian melakukan analisis secara mendalam tentang fokus 

masalah tersebut.  

3.2 Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah suatu hal  yang dapat dirumuskan sebagai variasi dari 

gejala penelitian. Gejala penelitian dalam hal ini artinya adalah hal yang menjadi sasaran 

dalam  penelitian (Arifin, 2017). Pada penelitian ini, variabel terdiri atas dua yaitu variabel 

bebas dan terikat. Untuk variabel bebas yaitu tentang perspektif antropologi dan religi dan 

variabel terikat yaitu  mendirikan rumah di Lingkup Nias Utara.  

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian berlokasi di Desa Lukhulase 

Kecamatan Lahewa Timur Kabupaten Nias Utara. Peneliti dalam menentukan lokasi 

penelitian dengan menggunakan teknik snowball sampling artinya teknik dalam menentukan 

sampel dengan cara menentukan berapa informan yang dianggap layak dan memahami 

tentang bidang yang ingin diteliti. Kemudian jika informasi diantara beberapa informan yang 

dianggap layak ada perbedaan maka sumber data baru ialah  informan baru  dan jika 

informasi sama dari antara informan yang dianggap layak atau sumber datanya jenuh maka 

penelitian tersebut diberhentikan (Sugiyono, 2012:125). Jadwal penelitian ini direncanakan 

akan dilaksanakan oleh peneliti setelah seminar.  

3.4 Sumber Data 

 Untuk memperoleh data dalam rangka menjawab permasalahan penelitian, maka 

sumber data yang di gunakan adalah data primer yang dihasilkan dari hasil wawancara 

kepada informan yang memiliki pengetahuan terhadap bidang yang kita kaji dan data 

sekunder dihasilkan dari kajian teori . 

 Sumber data primer dihasilkan dari hasil wawancara. Tentunya dalam hal ini, proses 

wawancara yang dilakukan berhubungan dengan informan sebagai sumber datanya. Peneliti 

dalam hal ini telah menetapkan beberapa kriteria dalam memilih informan yaitu: 

1. Berstatus sebagai orangtua 

2. Sehat secara fisik dan psikis 



3. Berjenis kelamin laki-laki dengan usia 40-70 tahun 

4. Sering tampil diacara adat 

5. Penduduk asli Nias Utara 

6. Paham tentang budaya khususnya tentang mendirikan rumah 

7. Sehat secara fisik dan psikis 

3.5 Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau 

mengumpulkan data untuk memecahkan masalah penelitian atau mencapai tujuan penelitian 

(Arifin, 2017). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah daftar pertanyaan ketika 

melakukan wawancara. Alat yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data 

ialah buku dan pulpen untuk mencatat hasil wawancara, dan handphone dengan 

memanfaatkan camera sebagai alat perekam dan juga sebagai alat untuk mendokumentasikan 

ketika wawancara berlangsung.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik Pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki 

kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Fiantika (2020:50:) menjelaskan bahwa dalam penelitian 

kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan cara yang beragam yaitu: 

1. Wawancara merupakan pertemuan dua orang yang saling bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga informasi dan ide dapat di konstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu. Dalam wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang 

lebih mendalam tentang pengetahuan atau keyakinan pribadi dari yang di 

wawancarai. Pada penelitian ini peneliti memilih jenis wawancara yang terstruktur 

karena jenis wawancara ini digunakan bila pengumpul data telah mengetahui secara 

pasti apa yang akan diperoleh. Pada metode ini, peneliti memberi pertanyaan kepada 

informan lalu mencatatnya. 

2. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbetuk 

tulisan, gambar, atau karya karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian akan 

semakin kredibel jika didukung oleh foto-foto. 

Teknik pengumpulan data untuk wawancara akan menjawab rumusan masalah pertama 

dan kedua, observasi dan dokumen akan menjawab rumusan masalah yang ketiga  ketika 

meneliti tentang perspektif antropologi dan religi dalam mendirikan rumah di Nias Utara. 

Ketiga teknik diatas digunakan dalam penelitian untuk menjawab ketiga rumusan masalah 

sesuai dengan tahapan yang ada. 



3.7 Teknik Analisis Data  

 Fiantika (2020:64) berpendapat bahwa analisis data adalah langkah menafsirkan data 

yang diperoleh dari penelitian di bidang tertentu. Analisis data adalah upaya atau langkah 

untuk menjelaskan data yang diperoleh dalam bentuk naratif, deskriptif, atau tabular. Analisis 

data ini bertujuan supaya mudah dipahami dan merangkum data sehingga adanya kesimpulan 

dari hasil  observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan tujuan untuk meneliti ketepatan, 

kelengkapan dan kebenaran data. 

Fiantika (2020:70) memaparkan analisis data kualitatif dalam tiga aliran yaitu:  

a. Reduksi Data  
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama 

penelitian berlangsung. Reduksi data meliputi: (1) meringkas data, (2) mengkode, 

(3) menelusur tema, (4) membuat kategori. Meringkas data artinya data yang 

terpilih diringkas berdasarkan uraian singkat yang dideskripsikan dengan jelas 

dan informasi yang tertera tetap harus sesuai dengan data yang sebenarnya. 

Mngkode merupakan bagian dari mereduksi data. Pengkodean menunjukkan 

hubungan antara data yang dihasilkan dari analisis. Kata atau frase singkat yang 

menjelaskan makna kumpulan data disebut kode (Diah & Indah, 2021). 

Menelusur tema berarti menjelaskan data penting yang ada yang berkaitan 

dengan rumusan masalah penelitian atau menunjukkan pola dari fenomenal yang 

diteliti. Membuat kategori menjadi tahap terakhir dalam reduksi data yang artinya 

mengelompokkan sebuah intisari dari penelitian menjadi beberapa kategori 

berdasarkan tema tertentu yang memuat informasi tentang rumusan masalah 

dalam penelitian. Keempat tahapan tersebut akan mengahasilkan kesimpulan dan 

dapat diverifikasi. Peneliti dalam tahapan ini mengelompokkan informasi yang 

didapatkan baik dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Hal yang 

dilakukan peneliti dalam tahap ini yaitu mengelompokkan beberapa informasi 

yang didapatkan dari beberapa informan, kemudian mengeliminasi informasi 

yang tidak diperlukan dan membuat kategori informasi yang diperoleh sesuai 

pada rumusan masalah ataupun daftar pertanyaan yang terlampir. 

 

 



b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 

memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk 

catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Penyajian data dalam 

penelitian ini dalam bentuk teks naratif atau menguraikan semua data yang sudah 

didapatkan dari proses reduksi data. Langkah yang dilakukan peneliti pada tahap 

ini yaitu menyajikan data dalam bentuk teks naratif yang sudah tersistematis dan 

berdasar pada tahap awal yaitu reduksi data dan terdeskripsi secara baik  

c. Penarikan Kesimpulan 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti dari permulaan pengumpulan 

data. Awalnya, belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan 

mengakar dengan kokoh. Berdasar dari data yang sudah disajikan yang tentu pada 

awalnya dimulai dari pengelompokkan data, lalu penyajian data maka langkah 

terakhir yang dilakukan peneliti yaitu menarik kesimpulan tentang informasi yang 

sudah diperoleh tentang perspektif antropologi dan religi dalam mendirikan 

rumah di lingkup Nias Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


